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STUDI PERBANDINGAN METODE PERHITUNGAN SNI T-15-1991-03 DAN SNI 

03-1726-2002 UNTUK PERHITUNGAN STRUKTUR PORTAL BETON 

BERTULANG DENGAN STATIK EKIVALEN

Abstrak

Analisa Beban Statik Ekivalen adalah suatu cara analisis statik struktur, dimana 
pengaruh gempa dianggap sebagai beban statik horisontal untuk menirukan pengaruh 
gempa yang sesungguhnya akibat gerakan tanah. Metode ini pada prinsipnya 
menggantikan gaya-gaya horizontal yang bekeija pada struktur akibat pengaruh 
pergerakan tanah yang diakibatkan gaya gempa dengan tujuan untuk menyederhanakan 
perhitungan. Perhitungan suatu struktur yang tahan gempa dapat dianalisa dengan 
metode didasarkan atas jenis struktur itu sendiri. Analisa beban statik ekivalen ditujukan 
untuk bangunan yang ketinggian maksimalnya 40 m dan memiliki bentuk bangunan 
yang teratur.
Di Indonesia, peraturan atau pedoman standar yang mengatur perencanaan dan 
pelaksanaan beton bertulang telah beberapa kali mengalami perubahan dan 
pembaharuan, yakni dari Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1955 (PBI 1955) 
kemudian PBI 71, kemudian Standar Tata cara Perhitungan Struktur Beton Nomor : SK 
SNI T-15-1991-03 dan seterusnya.
Metode perhitungan menggunakan dua peraturan yaitu SNI T-15-1991-03 dan SNI 03- 
1726-2002 kedalam suatu bentuk komparasi (perbandingan) mulai dari zona gempa, 
faktor reduksi, gaya geser horisontal hingga sampai penulangan struktur balok 
bertulangnya. Sehingga diperoleh suatu rasio sejauh mana peraturan tersebut telah 
mengalami perubahan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Telah kita ketahui bahwa Kepulauan Indonesia terletak di daerah rawan terhadap 

bencana alam seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, banjir, gelombang pasang, 

tanah longsor, dll. Hal ini disebabkan karena Kepulauan Indonesia terletak pada 

pertemuan tiga lempeng tektonik aktif yang saling berbenturan. Gempa bumi 
merupakan salah satu bencana alam yang banyak menimbulkan kerugian bagi manusia.

Untuk mencegah dampak yang terjadi ketika terjadi gempa, beberapa usaha yang 

dapat dilakukan manusia diantaranya, yaitu : Memahami tingkah laku alam, sehingga 

manusia dapat hidup berdampingan harmon dan selaras dengan alam. Mencoba untuk 

memperkirakan kapan suatu gempa tektonik atau gempa vulkanik akan terjadi. Dimana 

usaha ini mendorong berkembangnya disiplin ilmu yang dikenal dengan Peramalan 

Gempa. Mencoba untuk mempelajari perilaku dari suatu struktur atau konstruksi 
bangunan jika diguncang gempa, dengan harapan akan dapat direncanakan dan 

dibangun struktur atau konstruksi bangunan yang tahan terhadap pengaruh gempa.

Selama gempa bumi berlangsung, bangunan mengalami gerakan vertikal dan 

gerakan horizontal. Gaya inersia atau gaya gempa, naik dalam arah vertikal maupun 

horisontal akan timbul dititik-titik pada massa struktur. Dari kedua gaya ini, gaya dalam 

arah vertikal hanya sedikit mengubah gaya gravitasi yang bekeija pada struktur, 
sedangkan struktur biasanya direncanakan terhadap gaya vertikal dengan faktor 

keamanan yang memadai. Oleh karena itu, struktur pada umumnya jarang sekali 
mengalami keruntuhan akibat gaya vertikal.

Ŝ 01 D/'r
Sebaliknya gaya gempa horizontal menyerang titik-titik lemah pada s1 

kekuatannya tidak memadai dan akan langsung menyebabkan kei 

kegagalan (failure) .

.
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Atas alasan ini, prinsip utama dalam perancangan tahan gempa adalah kekuatan 

struktur terhadap gaya lateral (kesamping) yang umumnya tidak memadai.

Di Indonesia, peraturan atau pedoman standar yang mengatur perencanaan dan 

pelaksanaan beton bertulang telah beberapa kali mengalami perubahan dan 

pembaharuan, yakni dari Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1955 (PBI 1955) 

kemudian PBI 71, kemudian Standar Tata cara Perhitungan Struktur Beton Nomor : SK 

SNI T-15-1991-03 dan seterusnya. Pembaharuan tersebut semata-mata ditujukan untuk 

mengimbangi pesatnya laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pada 

hakekatnya ditujukan untuk kesejahteraan umat manusia.

Seiring itu pula pengetahuan tentang dinamika struktur serta penyelidikan model- 
model bangunan pun berkembang. Salah satu diantaranya adalah struktur yang 

dipengaruhi oleh getaran gempa yang menghasilkan tata cara bangunan tahan gempa.

Pengaruh beban gempa terhadap struktur beton bertulang terus dipelajari oleh para 

ahli struktur di Indonesia karena di Indonesia termasuk salah satu daerah gempa bumi 

kuat di dunia, dengan hampir mencakup seluruh wilayah Indonesia, terutam wilayah 

timur Kepulauan Indonesia serta sebagian besar pulau Jawa dan Sumatera. Indonesia 

tercatat sebagai tempat pertemuan dua jalur gempa aktif yaitu Sirkum Mediterania dan 

Sirkum Pasifik.

Perhitungan suatu struktur yang tahan gempa dapat dianalisa dengan metode 

didasarkan atas jenis struktur itu sendiri. Analisa beban statik ekivalen ditujukan untuk 

bangunan yang ketinggian maksimalnya 40 m dan memiliki bentuk bangunan yang 

teratur.

Penggunaan metode perhitungan juga menjadi perhatian dalam mendesain suatu 

struktur bangunan. Keinginan untuk mendapatkan bangunan yang kuat dan ekonomis 

menjadi pilihan utama. Sehingga dari dua metode perhitungan yaitu metode Kekuatan 

™3atas SK SNI T-15-1991-03 dan SNI 03-1726-2002 ingin diketahui sejauh mana metode
1|>NI-1726-2002 mengalami pembaharuan dan metode mana yang lebih baik digunakan.
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1.2 Perumusan Masalah
Kita mengenal adanya suatu prosedur analisis yang paling sederhana yang 

langsung dapat digunakan untuk menentukan pengaruh dari dari beban gempa terhadap 

struktur gedung beraturan dan memiliki ketinggian kurang dari atau sama dengan 40 

meter,prosedur tersebut dikenal dengan analisis statik ekivalen.
Pada analisa ini nantinya akan menggunakan dua peraturan yang berlaku di 

Indonesia yaitu SNI T-15-1991-03 dan SNI 03-1726-2002 kedalam suatu bentuk 

komparasi (perbandingan) mulai dari zona gempa, faktor reduksi, gaya geser horisontal 

hingga sampai penulangan struktur balok bertulangnya. Sehingga diperoleh suatu rasio 

sejauh mana peraturan tersebut telah mengalami perubahan.
Struktur yang ditinjau yaitu struktur portal beraturan yang akan ditetapkan pada 

ketinggian 40 meter dengan karakteristik dan propertis yang sama.
Untuk mempermudah perhitungan analisa struktur digunakan bantuan program

SAP2000.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Dapat memahami serta mengklarifikasi perubahan-perubahan yang teijadi 

pada kedua tata cara perhitungan SNI T-15-1991-03 maupun SNI 03-1726- 
2002.

2. Menerapkan tata cara perhitungan tersebut pada struktur portal beton 

bertulang dengan metode statik ekivalen.

3. Membandingkan hasil perhitungan pembebanan, gaya-gaya dalam serta 

penulangan balok dan kolom sehingga didapat suatu pembanding antara SNI 
T-15-1991-03 dan SNI-1726-2002.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Karena banyaknya bagian yang harus dianalisa dalam suatu struktur bangunan, 

maka penulis hanya membahas perbandingan perhitungan Portal Beton Bertulang Tahan 

gempa yang meliputi perhitungan desain (perencanaan) balok kolom dengan metode
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Kekuatan Batas Batas SNI T-15-1991-03 dan metode SNI 03-1726-2002 dengan analisa 

statik ekivalen.

1.5 Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini disajikan dalam beberapa bab yang tersusun dalam 

sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Memaparkan latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penulisan, 
metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan 

laporan tugas akhir.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Berisi tentang tinjauan umum,perencanaan struktur tahan gempa, analisa struktur 

beton tahan gempa, metode perencanaan dan persyaratan, mutu bahan dan 

provisi keamanan.

Bab 3 Metodologi

Membahas tinjauan umum,

Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Contoh perhitungan, membahas tentang contoh perhitungan portal beton 

bertulang dengan menggunakan metode Kekuatan Batas SNI T-15-1991-03 dan 

metode SNI 03-1726-2002 yang kemudian diperoleh hasil perhitungan dari 

kedua metode tersebut.

Bab 5 Penutup

Berisi kesimpulan dan saran dari penulisan laporan tugas akhir.
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